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ABSTRAK 

Pendahuluan: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang sering disebut silent killer karena gejalanya 
sering tidak disadari, namun berisiko menyebabkan komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung, 
dan gagal ginjal. Pengendalian hipertensi sangat dipengaruhi oleh kepatuhan pasien dalam 
mengonsumsi obat antihipertensi. Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kepatuhan 
adalah tingkat pengetahuan pasien mengenai penyakit dan terapinya. Namun, meskipun pengetahuan 
dianggap berperan penting, masih banyak penderita hipertensi yang tidak patuh terhadap pengobatan. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 
responden sebanyak 40 orang penderita hipertensi yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kepatuhan. Analisis 
data dilakukan dengan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan kategori sedang (70%), sedangkan kepatuhan 
minum obat didominasi oleh kategori tidak patuh (72,5%). Hasil analisis korelasi Spearman’s rho 
diperoleh nilai r = -0,410 dengan p = 0,009, yang berarti terdapat hubungan negatif dengan kekuatan 
sedang dan signifikan secara statistik antara pengetahuan dan kepatuhan. Kesimpulan: Terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada 
penderita hipertensi di Klinik Wira Husada Malang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan pasien tidak selalu sejalan dengan peningkatan kepatuhan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan tambahan berupa motivasi, dukungan keluarga, dan edukasi yang lebih persuasif dari 
tenaga kesehatan untuk meningkatkan kepatuhan pasien. 

 
Kata kunci: Hipertensi,Pengetahuan,Kepatuhan minum obat 

 
 

RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND MEDICATION ADHERENCE IN 

HYPERTENSIVE PATIENTS AT THE WIRA HUSADA CLINIC IN MALANG 

ABSTRACT 
Introduction: Hypertension is a chronic disease that is often called a silent killer because its 
symptoms are often not recognized, but it is at risk of causing serious complications such as 
stroke, heart disease, and kidney failure. Hypertension control is strongly influenced by patient 
compliance in taking antihypertensive drugs. One important factor that can influence 
compliance is the patient's level of knowledge about the disease and its therapy. However, 
although knowledge is considered to play an important role, there are still many hypertensive 
patients who are not adherent to treatment. Methods: This study used a quantitative design 
with a cross sectional approach. The number of respondents was 40 people with hypertension 
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who were selected by purposive sampling technique. The research instrument was a 
questionnaire to measure the level of knowledge and compliance. Data analysis was performed 
with Spearman's rho correlation test. Results: The results showed that most respondents had 
a moderate level of knowledge (70%), while compliance with taking medication was dominated 
by the non-compliant category (72.5%). The results of Spearman's rho correlation analysis 
obtained a value of r = -0.410 with p = 0.009, which means there is a negative relationship 
with moderate strength and statistically significant between knowledge and compliance. 
Conclusion: There is a significant negative relationship between the level of knowledge and 
compliance with taking medication in patients with hypertension at the Wira Husada Clinic in 
Malang. This indicates that increased patient knowledge does not always correlate with 
improved adherence. Therefore, additional approaches such as motivation, family support, and 
more persuasive education from healthcare providers are needed to improve patient 
adherence. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Hipertensi adalah penyakit kronis 

yang ditandai dengan peningkatan tekanan 

darah ≥140/90 mmHg dan dikenal sebagai 

silent killer karena sering tanpa gejala 

namun berisiko menyebabkan stroke, gagal 

ginjal, dan penyakit jantung. Prevalensi 

hipertensi terus meningkat, baik secara 

global maupun di Indonesia, bahkan 

diperkirakan 1,56 miliar orang akan 

menderita hipertensi pada tahun 2025. 

Kepatuhan minum obat menjadi faktor 

penting untuk mengendalikan tekanan 

darah dan mencegah komplikasi, namun 

kenyataannya banyak pasien tidak patuh 

terhadap terapi. Rendahnya kepatuhan ini 

sering dipengaruhi oleh kurangnya 

pengetahuan pasien tentang hipertensi dan 

manfaat pengobatan. Data di Klinik Wira 

Husada Malang juga menunjukkan 

sebagian besar pasien hipertensi tidak rutin 

kontrol dan masih memiliki gaya hidup 

tidak sehat. Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan melalui edukasi kesehatan 

diharapkan dapat berperan dalam 

meningkatkan kepatuhan pasien dalam  

menjalani terapi hipertensi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

observasional korelasi dengan pendekatan 

crosssectional yaitu mengumpulkan data 

tentang tingkat pengetahuan dan tingkat 

kepatuhan pengendalian hipertensi melalui 
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kuesioner kepada responden kemudian Tabel 1. Data Karakteristik Responden  

dicari hubungannya dengan hasil 

pengukuran kadar gula darah terhadap 

responden. Populasi yang diteliti Adalah 

pasien hipertensi sejumlah 40 orang di 

kinik Wira Husada. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling, Alasan mengambil total 

sampling karena jumlah populasi yang 

kurang dari 100. Jadi jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah penderita hipertensi di 

Klinik Wira Husada berjumlah 40 orang. 

Data instrumen menggunakan 

kusioner HFQ (hypertension fact 

quisionnare) dan MMAS-8 (Morisky 

Medication Adherence Scale 8). Responden 

diberikan persetujuan tertulis dengan 

menandatangani surat persetujuan 

Karakteristik 
Responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendidikan 
a. Tidak sekolah 
b. SD 
c. SMP 
d. SMA 

f 
(orang) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
7 

13 
19 

Persentase  
(%) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,5 
17,5 
32,5 
47,5 

sebagai subjek penelitian untuk 

wawancara, pengisian kuesioner, diskusi, 

dan observasi. Peneliti memberikan 

persetujuan tertulis dan menjelaskan tujuan 

penelitian, sukarelawan, serta kemampuan 

untuk memahami informasipenelitian 

terdiri dari. Teknik Analisis Data 

menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman 

Rho 

HASIL PENELITIAN 

Ilustrasi hasil penelitian dapat berupa 

grafik, tabel, atau gambar. Hasil yang 

disajikan adalah temuan yang bermakna 

dan relevan dengan tujuan penelitian. 

Untuk tabel gunakan tabel terbuka dengan 

font 10. 

Berdasarkan Tabel 5.1, jumlah 

responden penelitian ini adalah 40 orang. 

Mayoritas berjenis kelamin laki-laki 

(65,0%), sedangkan perempuan 35,0%. 

Dilihat dari usia, terbanyak berada pada 

kelompok 41–50 tahun (43,6%), diikuti 

usia 51–60 tahun (35,9%), 35–40 tahun 

(15,4%), dan paling sedikit usia 61–70 

tahun (5,1%). Berdasarkan pekerjaan, 

sebagian besar responden adalah 

wiraswasta (47,5%), disusul karyawan 

swasta (40,0%), PNS/TNI/POLRI (10,0%), 

dan tidak bekerja (2,5%). Dari segi 

pendidikan, responden terbanyak lulusan 

SMA (47,5%), diikuti SMP (32,5%), SD 

(17,5%), dan tidak sekolah (2,5%). Lama 

Lama menderita  
a. 1-5 tahun 30 75,0 
b. 6-10 tahun 10 25,0 

Jumlah 40 100 

 

JENIS KELAMIN  
a. Laki-laki 28 65,0 
b. perempuasn 12 35,0 

Umur   
a. 35-40 6 15,4 
b. 41-50 17 43,6 
c. 51-60 14 35,9 
d. 61-70 2 5,1 

Pekerjaan 
a. Kariyawan 16 40,0 

swasta   
b. PNS/TNI 4 10,0 

POLRI   
c. Tidak bekerja 1 2,5 
d. Wiraswasta 19 47,5 

 



 
 

 

menderita hipertensi mayoritas 1–5 tahun 

(75,0%), sedangkan 6–10 tahun (25,0%). 

Tabel 5.2 Hubungan pengetahuan dengan 
tingkat kepatuhan 

 
Variabel R p- 

value 
Pengetahuan dan Tingkat 

kepatuhan 
0,009 -0,410 

 
Hasil uji korelasi Spearman’s rho 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) = - 

0,410 dengan nilai signifikansi p = 0,009. 

 
PEMBAHASAN 

Dari 40 responden, sebagian besar 

memiliki pengetahuan sedang tentang 

pengendalian hipertensi (70,0%), 

sedangkan pengetahuan tinggi sebanyak 

20,0% dan rendah hanya 10,0%. Hal ini 

menunjukkan mayoritas penderita 

hipertensi di Klinik Wira Husada Malang 

sudah cukup memahami hipertensi, 

meskipun belum banyak yang mencapai 

kategori pengetahuan tinggi. 

Menurut Afifah Johariyah dan Titik 

Mariati (2018) yang merujuk pada teori 

Notoatmodjo (2014), pengetahuan 

merupakan hasil dari proses penginderaan 

melalui pancaindra dan menjadi dasar 

penting dalam pembentukan perilaku. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan 

sedang (70,0%) tentang hipertensi. Tingkat 

pengetahuan yang dominan pada kategori 

sedang ini sejalan dengan teori 

Notoatmodjo, di mana pengetahuan 

dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, 

keterpaparan informasi, serta interaksi 

dengan tenaga kesehatan. Dengan 

demikian, semakin baik akses pendidikan 

dan penyuluhan, semakin tinggi pula 

pemahaman pasien mengenai hipertensi. 

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan harus dalam bentuk 

kalimat lengkap yang berisi temuan yang 

dapat diperbarui untuk menjawab masalah 

penelitian dan memberikan rekomendasi 

untuk penelitian lebih lanjut. 

Tingkat kepatuhan responden dalam 

mengikuti anjuran pengobatan masih relatif 

rendah. Dari keseluruhan responden, hanya 

11 orang (27,5%) yang termasuk kategori 

patuh, sedangkan mayoritas sebanyak 29 

orang (72,5%) masuk dalam kategori tidak 

patuh. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden belum 

sepenuhnya konsisten dalam melaksanakan 

anjuran yang diberikan, sehingga tingkat 

kepatuhan secara umum dapat dikatakan 

masih kurang optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Rosaria Ika Pratiwi dan 

Meliyana Perwitasari (2017) yang 

melaporkan bahwa responden dengan akses 

pelayanan kesehatan yang kurang baik 

cenderung lebih banyak menunjukkan 

ketidakpatuhan   terhadap   pengobatan 
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hipertensi. Pada penelitian tersebut 

diperoleh hasil sebesar 56,4% responden 

tidak patuh dan hanya 43,6% yang patuh 

dalam menjalani pengobatan. Hal ini 

menguatkan bahwa keterbatasan akses 

pelayanan kesehatan memang berpengaruh 

terhadap perilaku kepatuhan pasien. Dalam 

konteks ini, meskipun pasien mengetahui 

pentingnya pengobatan, hambatan jarak, 

keterbatasan fasilitas, dan kesulitan 

memperoleh obat dapat menjadi penyebab 

menurunnya kepatuhan. 

Namun demikian, hasil penelitian ini 

berbeda dengan temuan di Desa Wangurer 

Kecamatan  Likupang   Selatan  yang 

dilakukan oleh Kartini    Arini  Manafe 

(2021), di mana sebagian besar responden 

justru berada pada kategori patuh, yakni 

sebanyak 18 orang (56,3%), sementara 

yang tidak patuh berjumlah 14 orang 

(43,8%). Hal tersebut menunjukkan adanya 

tingkat  kepatuhan yang  lebih  baik 

dibandingkan dengan hasil penelitian ini. 

Faktor yang  mungkin   memengaruhi 

perbedaan ini  antara  lain   dukungan 

keluarga yang lebih kuat, komunikasi 

efektif antara tenaga kesehatan dengan 

pasien, serta peran aktif masyarakat dalam 

saling mengingatkan pentingnya kepatuhan 

Pengetahuan   hanyalah salah satu 

faktor dari perilaku kesehatan, namun 

bukan satu-satunya penentu kepatuhan. 

Faktor sikap, kepercayaan, persepsi risiko, 

serta faktor sosial-ekonomi sering kali lebih 

dominan dalam memengaruhi perilaku 

patuh atau tidak patuh terhadap 

pengobatan. Oleh karena itu, meskipun 

edukasi kesehatan tetap penting dilakukan 

untuk meningkatkan pengetahuan pasien, 

dibutuhkan pula pendekatan lain seperti 

konseling, motivasi, dan dukungan 

keluarga agar kepatuhan benar-benar dapat 

ditingkatkan. 

 

KESIMPULAN 

Mayoritas responden memiliki 

pengetahuan sedang tentang hipertensi, 

namun analisis menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara pengetahuan dan 

kepatuhan. Dari 40 responden, 72,5% tidak 

patuh dalam minum obat dan hanya 27,5% 

patuh. Dengan nilai r 0,009 dan p-value - 

0,410, yang berarti sebagian besar pasien 

belum konsisten menjalani pengobatan 

meskipun telah memiliki pengetahuan yang 

cukup. 
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